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Kata Kunci : Abstrak :
Sagu, Pangan Pengembangan sagu sebagai sumber pangan lokal di Desa Tuada, Kabupaten
Lokal, Desa Halmahera Barat, bertujuan untuk mewujudkan desa pangan mandiri berbasis
Tuada, Jailolo, potensi lokal. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pemanfaatan sagu
Halmahera sebagai pangan lokal melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan pengolahan produk
Barat berbasis sagu, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam pengembangan

usaha pangan lokal di Desa Tuada, Kabupaten Halmahera Barat. Kegiatan
utamanya meliputi penguatan kapasitas UMKM Marimoi dalam mengelola
usaha pengolahan sagu, yang memungkinkan masyarakat meningkatkan
keterampilan berwirausaha. Kegiatan ini juga meliputi penyuluhan, pelatihan
praktik pengolahan sagu menjadi berbagai produk pangan, serta pendampingan
analisis ekonomi, keuangan dan pemasaran kepada kelompok masyarakat.
Edukasi penerapan cara pembuatan sagu untuk memastikan mutu dan
keamanan pangan, sehingga produk berbasis sagu dapat memenuhi standar
pasar yang lebih tinggi. Selain itu, transfer pengetahuan tentang teknik
pengolahan inovatif produk sagu, produk makaroni dan snack telur sagu.
Program ini juga menekankan penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat
melalui strategi pemasaran produk kolaboratif, sehingga memperluas
jangkauan pasar dan memperkuat posisi produk lokal. Teknologi yang
diterapkan seperti peralatan pengolahan dan manajemen bisnis, pengemasan,
dan strategi promosi. Produksi tepung sagu skala rumah tangga dan diversifikasi
produk menunjukkan hasil positif dari perspektif teknis, finansial, dan ekonomi.
Pengembangan sagu tidak hanya berkontribusi pada ketahanan pangan lokal
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tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan memperkuat perekonomian Desa Tuada.

Key word : Abstract :

Sago, Local The development of sago as a local food source in Tuada Village, West
Food, Tuada Halmahera Regency, aims to realize an independent food village based on local
Village, Jailolo, potential. The purpose of this activity is to increase the use of sago as a local
West food through socialization activities, training in processing sago-based
Halmahera products, and strengthening community capacity in the development of local

food businesses in Tuada Village, West Halmahera Regency. The main activities
include strengthening the capacity of Marimoi MSMEs in managing sago
processing businesses, which enable the community to improve
entrepreneurial skills. This activity also includes counseling, training on the
practice of processing sago into various food products, as well as assistance in
economic, financial and marketing analysis to community groups. Education on
the application of sago manufacturing methods to ensure food quality and
safety, so that sago-based products can meet higher market standards. In
addition, knowledge transfer on innovative processing techniques for sago
products, macaroni products and sago egg snacks. This program also
emphasizes strengthening the community's economic institutions through
collaborative product marketing strategies, thereby expanding market reach
and strengthening the position of local products. Applied technologies such as
processing equipment and business management, packaging, and promotional
strategies. Household-scale sago flour production and product diversification
showed positive results from technical, financial, and economic perspectives.
The development of sago not only contributes to local food security but also
plays an important role in improving community welfare and strengthening the
economy of Tuada Village.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar penting pembangunan nasional yang
menekankan ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan yang berkelanjutan (Partini &
Sari, 2022). Tanaman sagu dikenal sebagai sumber karbohidrat utama masyarakat di Indonesia timur
dan memiliki kandungan energi tinggi, bersifat bebas gluten, serta dapat diolah menjadi berbagai
produk turunan (Sogen et al., 2025). Luas areal sagu di Indonesia mencapai lebih dari 5 juta hektar
dengan produktivitas pati yang tinggi, sehingga berpotensi besar sebagai alternatif pengganti beras
maupun gandum (Dewantari et al., 2023). Potensi pangan lokal perlu dioptimalkan untuk
meningkatkan ketahanan pangan di suatu wilayah terutama berbasis pangan lokal sagu (Haryanto,
2015). Kabupaten Halmahera Barat di Provinsi Maluku Utara merupakan salah satu daerah yang
memiliki ekosistem alami sagu. Desa Tuada sebagai salah satu desa di wilayah tersebut memiliki
potensi besar dalam pengembangan sagu, namun pemanfaatannya masih terbatas pada konsumsi
tradisional dan belum memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan. Sagu, yang mengandung
karbohidrat setara beras, dapat menjadi alternatif penting dalam memperkuat ketahanan pangan di
Halmahera Barat.

Pengembangan sagu di Desa Tuada sangat relevan dengan program Desa Mandiri Pangan,
yaitu desa yang mampu memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri berbasis sumber daya lokal.
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Melalui inovasi pengolahan, diversifikasi produk, dan pemberdayaan masyarakat, sagu dapat menjadi
instrumen penting untuk meningkatkan ketahanan pangan sekaligus membuka peluang usaha. Saat ini
masyarakat melalui kelompok tani di Desa Tuada mengolah sagu menjadi bahan pangan hanya untuk
kebutuhan keluarga, dan selebihnya bisa dijual untuk kebutuhan sehari-hari keluarga. Konsumsi Sagu
masyarakat Desa Tuada dan sekitarnya mengonsumsi sagu dalam bentuk pangan olahan seperti
papeda dan sagu lempeng. Pemanfaatan sagu dapat dilakukan melalui pengembangan produk olahan
berbasis sagu, seperti tepung, mi, dan snack, yang sekaligus membuka peluang usaha bagi petani lokal
(Aanisah et al., 2025). Diversifikasi produk sagu, serupa dengan diversifikasi jagung menjadi sirup yang
berhasil meningkatkan kapasitas UMKM di desa lain, dapat memperkuat ekonomi lokal dan ketahanan
pangan (Rahmawati et al., 2023; Harlina et al., 2023).

Upaya pengembangan sagu di Desa Tuada perlu diarahkan pada pembentukan Desa Mandiri
Pangan, yaitu desa yang mampu memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri, berkelanjutan, dan
berbasis pada potensi lokal. Peningkatan kapasitas teknis dan pemasaran petani sagu melalui pelatihan
terintegrasi serta adopsi teknologi digital diperkirakan akan mempercepat komersialisasi produk sagu
dan meningkatkan kesejahteraan petani (Sitohang et al., 2023; Kurdi et al., 2023). Pelibatan aktif
stakeholder melalui pemetaan sosial partisipatif akan memastikan bahwa intervensi kebijakan selaras
dengan kebutuhan nyata petani dan konsumen lokal (Rahmawati et al., 2023).

Pengembangan potensi sagu tidak hanya berfokus pada aspek budidaya, tetapi juga mencakup
inovasi produk olahan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tepung sagu, mie sagu, kue tradisional,
hingga camilan modern berbasis sagu dapat menjadi alternatif diversifikasi produk yang mampu
menjangkau pasar lebih luas. Pengembangan usaha yang dilakukan di Desa Tuada selain memproduksi
sagu siap konsumsi juga dilakukan pengolahan lanjutan berupa pembuatan produk snack makron dan
telur gabus berbahan baku tepung sagu kering. Pengalaman peningkatan pengetahuan melalui
pelatihan diversifikasi produk menunjukkan bahwa pendekatan serupa dapat mempercepat adopsi
teknologi pengolahan sagu oleh petani lokal (Kartikawati et al., 2023); Kasvani et al., 2025).

Untuk mengoptimalkan potensi tersebut, melalui program pengabdian masyarakat ini
dilakukan pendampingan berupa pelatihan dan workshop pengolahan pangan yang baik, pelatihan
pengolahan produk turunan sagu menjadi produk olahan serta pelatihan strategi pemasaran dan
analisis ekonomi dan keuangan bagi kelompok tani dan UMKM yang dilibatkan pada program tersebut.
Selanjutnya adanya penyertaan dukungan teknis, akses pembiayaan, serta fasilitasi pasar,
sebagaimana diperlukan dalam program peningkatan nilai rantai produk pertanian dapat menunjang
peningkatan ekonomi bagi pelaku usaha (Fathurahman et al., 2025; Afandi et al., 2023). Dengan
melihat potensi yang dimiliki serta tantangan yang ada, serta rendahnya pemanfaatan teknologi,
keterbatasan akses pasar, dan minimnya diversifikasi produk menjadi faktor yang menghambat
optimalisasi sagu sebagai komoditas strategis. Pengembangan sagu di Desa Tuada perlu dilakukan
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat sebagai aktor utama. Pendekatan ini tidak
hanya mendorong kemandirian pangan, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal serta
meningkatkan perekonomian desa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk mengembangkan potensi sagu sebagai pangan lokal dalam upaya mewujudkan Desa Mandiri
Pangan di Desa Tuada, Kabupaten Halmahera Barat.

METODE KEGIATAN

Waktu Pelaksanaan

Bahan Kegiatan PKM kemitraan dilaksanakan sepenuhnya di Desa Tuada, kecamatan Jailolo,
kabupaten Halmahera Barat. Mitra sasaran terdiri dari dua kelompok yaitu Kelompok Tani Marimoi
Tuada dan UMKM Huda Ma Guci Tuada. Waktu pelaksanaan kegiatan pada bulan 10 Juli — 25 Agustus
2025, sehingga perlu dilakukan perencanaan yang matang untuk meningkatkan produktivitas dari
tanaman sagu yang dihasilkan.

Tahapan pelaaksanan secara kongkrit yaitu produksi tepung sagu maupun pemanfaatan
tepung sagu sebagai bahan baku pembuatan produk turunan yaitu cookies Makron dan Telur Gabus.
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Metode pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan antara lain;

1.

Penerapan Teknologi berupa :
Teknologi Lunak (Soft Technology)
Studi Kelayakan Usaha Tepung Sagu Skala Rumah Tangga

Kegiatan Lapangan antara lain

Peningkatan Kapasitas UMKM Marimoi Desa Tuada Tentang usaha pengolahan Sagu
Edukasi Penerapan CPPOB untuk Pengolahan Sagu
Transfer pengetahuan tentang teknik pengolahan sagu menjadi produk inovatif

Pelaksanaan Kegiatan
Untuk menyelesaikan permasalahan mitra ditawarkan solusi dengan memberikan bantuan
pendampingan proses produksi, peralatan produksi, memberikan pelatihan teknik ekstraksi sagu yang
baik, pengemasan yang baik, dokumen perijinan produk, pelatihan manajemen usaha dan manajemen
keuangan bagi mitra. Secara lengkap solusi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Permasalahan dan solusi yang ditawarkan kepada mitra

d. Penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat melalui Strategi pemasaran Produk;
Produk Teknologi Keras (Hard Technology) dan Produk

pengetahuan mitra akan proses
pemasaran yang baik untuk
meningkatkan jumlah penjualan produk
tepung sagu di pasar domestik maupun
luar negeri.

No Permasalahan Solusi yang ditawarkan

1. Aspek Produksi: Kurangnya kemampuan | Perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan
mitra memproduksi sagu dengan baik dalam aspek produksi dan memperoleh hasil
yang memiliki kuantitas dan kualitas sagu | produksi yang secara kuantitas meningkat dan
yang baik dilakukan dengan baik

2. Aspek Teknologi: Kurangnya Proses penggunaan teknologi yang mutakhir,
pengetahuan penggunaan teknologi sehingga dapat membantu kerja yang
pada proses pengolahan sagu terutama berkesinambungan.
untuk penggilingan maupun hasil yang
diperoleh dari penggunaan teknologi
mutakhir.

3. Aspek Manajemen: Kurangnya Pembinaan manajemen usaha dan pencatatan
pengetahuan mitra akan manajemen usaha dengan model pembukaan dan
usaha, keuangan, administrasi dan menggunakan sistem teknologi informasi yang
pencatatan usaha baik

5. Aspek Pemasaran: Kurangnya Pelatihan prinsip-prinsip pemasaran yang baik

dengan cara konvensional (offline) (penjualan
langsung, konsinyasi) maupun pemasaran
berbasis digital (online) terutama melalui media
sosial (WA bisnis, Facebook, Instagram, tiktok)
dan marketplace (online shop) seperti shoope,
Lazada dan lain-lain
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Diagram alir Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat Kemitraan

Pohon Sagu

L 2

Proses pemotongan

4

Pengecilan ukuran

¥

Pengilingan dengan
cara di parut
; : Ampas
Proses Ekstraksi -
" Pembuatan pakan
Sagu Basah ternak
‘ Sagu kering Pembuatan Kompos
Sagu dikemas dengan ‘
rapi Pengujian produk

' olahan

Penguwjian kandungan
nutrisi sampel

) 4

Pengurusan Perijinan
produk siap edar

¥

Proses Pemasaran Pengujian produk
(offline dan online) olahan

Gambar 1. Pengolahan sagu dan produk turunannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan Lapangan

Pengembangan potensi sagu sebagai pangan lokal di Desa Tuada, Kabupaten Halmahera Barat,
merupakan langkah strategis dalam mewujudkan desa mandiri pangan. Melalui peningkatan kapasitas
UMKM Marimoi, masyarakat didorong untuk mengoptimalkan usaha pengolahan sagu secara
berkelanjutan. Kegiatan ini mencakup pelatihan manajemen usaha, pengenalan teknologi sederhana,
serta diversifikasi produk agar nilai tambah sagu dapat lebih maksimal. Selanjutnya, edukasi mengenai
penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) menjadi fokus penting untuk memastikan
kualitas dan keamanan produk sagu. Penerapan CPPOB tidak hanya meningkatkan standar higienitas
(Maesaroh et al., 2025), tetapi juga membuka peluang produk sagu masuk ke pasar yang lebih luas
dengan daya saing yang kuat (Sari & Ramly, 2026).

Selain itu, transfer pengetahuan tentang teknik pengolahan sagu menjadi produk inovatif turut
memperkaya kreativitas masyarakat. Produk turunan seperti tepung sagu instan, kue kering, maupun
minuman berbasis sagu dapat memperluas segmentasi pasar sekaligus memperkuat branding pangan

1926




lokal (Bovita, 2025). Penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat juga dijalankan melalui strategi
pemasaran yang tepat, meliputi pemanfaatan media digital, kemitraan dengan pelaku usaha, dan
pengembangan jejaring distribusi.
1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tuada memiliki antusiasme yang tinggi
terhadap program pengembangan sagu sebagai pangan lokal. Melalui kegiatan penyuluhan,
masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai potensi sagu sebagai sumber
pangan alternatif yang bernilai gizi dan ekonomi (Siswanto & Mudita, 2025).
2. Peningkatan Keterampilan Pengolahan Sagu
Pelatihan yang dilakukan memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat dalam
mengolah sagu menjadi berbagai produk pangan. Masyarakat yang sebelumnya hanya
mengonsumsi sagu dalam bentuk tradisional mulai mampu mengembangkan produk olahan
yang lebih variatif dan memiliki nilai jual (Nurmi & Nuansah, 2025).

Gambar 3. Proses Pemisahan Tepung Sagu Dengan Ampas Sagu Menggunakan Air Sungai oleh
Poktan Marimoi Desa Tuada

3. Diversifikasi Produk Pangan Lokal
Kegiatan ini mendorong munculnya inovasi produk berbasis sagu yang dapat dikembangkan
sebagai usaha rumah tangga. Diversifikasi produk pangan berbasis sagu menjadi salah satu
strategi untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal serta memperkuat ketahanan
pangan masyarakat.
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4. Dukungan terhadap Desa Mandiri Pangan

Pemanfaatan sagu sebagai pangan lokal dapat menjadi salah satu strategi dalam mendukung

program desa mandiri pangan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia,

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri sekaligus meningkatkan
pendapatan melalui pengembangan usaha olahan sagu.

Dengan langkah-langkah terintegrasi ini, Desa Tuada tidak hanya mampu menjaga ketahanan
pangan berbasis potensi lokal, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru yang mendorong
kemandirian serta kesejahteraan masyarakatnya.

(1) Peningkatan Kapasitas UMKM Marimoi Desa Tuada Tentang usaha pengolahan Sagu

'y

Gambar 4. Narasumber:

+ } S ]IJI !
Prof. Dr. Johan Fahri dan Prof. Dr. Hamidin Rasulu, STP.,MP

|

Gambar 5. Pnyerahan Bantun Alat Teknologi Tepat Guna Bagi Kelompok Usaha

(2) Edukasi Penerapan CPPOB untuk Pengolahan Sagu

o

3

Gambar 6. Sosialisasi Standar CPPOB Pengolahan Sagu bersaa Dr. Hasbullah, STP., MSc
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(3) Transfer pengetahuan tentang teknik pengolahan sagu menjadi produk inovatif

Gambar 8. Pemberia MateriAnaIisa Usaha dan Stratgi Pemasaran

B. Teknologi yang Diterapkan
1. Produk Teknologi Keras (Hard Technology)
Beberapa di antaranya adalah:
1. Mesin parut sagu untuk mempercepat proses penghancuran batang sagu yang sebelumnya
dilakukan secara manual menggunakan alat tradisional. Mesin ini berbahan baja tahan karat,
ramah lingkungan, dan hemat energi.

() Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2026, Albaar et al.,}1929



Alat pemeras sagu semi-mekanis untuk mengekstraksi pati dengan lebih higienis, efisien, dan
menghasilkan rendemen pati yang lebih tinggi dibanding cara tradisional.

Mesin pengering sederhana berbasis energi listrik dan biomassa yang dapat menurunkan
kadar air pati hingga standar penyimpanan industri.

Vacuum sealer dan kemasan food grade untuk menjaga kualitas produk agar tahan lama, lebih
higienis, dan memiliki daya tarik visual yang kompetitif di pasar.

2. Produk Teknologi Lunak (Soft Technology)

Produk teknologi lunak mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sistem manajemen yang ditransfer
kepada masyarakat, meliputi:

1.

Formulasi diversifikasi produk pangan berbasis sagu (Makron, telur gabus, mie sagu, brownies,
cookies).

Standar operasional prosedur (SOP) produksi sagu higienis berbasis prinsip Good
Manufacturing Practices (GMP) dan Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) sederhana
(Tingginehe & Pariaribo, 2025).

Sistem manajemen usaha untuk kelompok usaha bersama (KUB) yang mencakup pencatatan
keuangan, pembagian keuntungan, dan pengelolaan produksi.

Strategi pemasaran digital menggunakan media sosial, e-commerce, serta branding produk
dengan merek dagang “Sagu Tuada”.

C. Studi Kelayakan Usaha Tepung Sagu Skala Rumah Tangga
1. Asumsi Dasar

Kapasitas produksi: 100 kg tepung sagu kering per minggu (400 kg/bulan).
Harga jual rata-rata: Rp12.000/kg.

Hari kerja efektif: 25 hari/bulan.

Modal awal dihitung untuk peralatan, sarana, dan izin sederhana.

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Tabel 2. Investasi Awal (sekali saja)

Item Jumlah Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Mesin parut sagu sederhana 1 unit 5.000.000 5.000.000
Bak endap & pencucian (fiber/plastik) 2 unit 1.500.000 3.000.000
Alat pengering sederhana (oven gas/solar dryer) 1 unit 7.000.000 7.000.000
Timbangan digital & alat ayak 1 set 2.000.000 2.000.000
Alat pengemas (sealer) 1 unit 1.000.000 1.000.000
Peralatan pendukung (ember, pisau, terpal, dll.) - - 2.000.000
Biaya izin PIRT & halal (estimasi) - - 1.500.000
Total Investasi Awal 21.500.000

Tabel 3. Biaya Operasional Bulanan

Komponen Jumlah  Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Bahan baku (empulur sagu +2 ton - 400 kg tepung) 2.000 kg 1.500/kg 3.000.000
Tenaga kerja (2 orang, borongan) 2 org 1.000.000 2.000.000
Bahan bakar/pengeringan & listrik - - 1.500.000
Kemasan plastik + label (400 pcs @ Rp500) 400 500 200.000
Transportasi & distribusi - - 500.000
Lain-lain (perawatan, kebersihan, cadangan) - - 300.000
Total Biaya Operasional/bulan 7.500.000
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3. Pendapatan
e Produksi per bulan: 400 kg.
e Harga jual rata-rata: Rp12.000/kg.
e Omzet bulanan =400 x 12.000 = Rp4.800.000.
- Jelas tidak menutup biaya (harus ada koreksi kapasitas/harga).
Maka kita perlu naikkan kapasitas 200 kg/minggu (+800 kg/bulan) untuk layak.
e Produksi: 800 kg x Rp12.000 = Rp9.600.000/bulan.
4. Laba Bersih & Break Even Point (BEP)
e Pendapatan: Rp9.600.000
e Biaya operasional: Rp7.500.000
e Laba bersih: Rp2.100.000/bulan
5. Break Even Point (BEP)
e Investasi awal: Rp21.500.000
e Laba bersih/bulan: Rp2.100.000
e BEP=21.500.000 + 2.100.000 = 10,2 bulan = +11 bulan usaha balik modal.

Tabel 4. Proyeksi Keuntungan (1 Tahun)

Bulan Laba Bersih (Rp) Akumulasi (Rp)

1 2.100.000 2.100.000

3 2.100.000 6.300.000

6 2.100.000 12.600.000

9 2.100.000 18.900.000

11 2.100.000 23.100.000 -> sudah BEP
12 2.100.000 25.200.000

6. Analisis Sensitivitas
e Jika harga jual naik jadi Rp15.000/kg = laba naik jadi Rp4.500.000/bulan, BEP hanya 5 bulan.
e Jika produksi turun jadi 600 kg/bulan = laba hanya Rp600.000/bulan, BEP lebih dari 2,5 tahun
- tidak layak.
Usaha tepung sagu skala rumah tangga layak dijalankan jika:
1. Kapasitas minimal 800 kg/bulan.
2. Harga jual minimal Rp12.000/kg (lebih baik jika bisa masuk pasar premium Rp14-15 ribu).
3. Strategi pemasaran diarahkan ke produk gluten-free atau pangan lokal khas daerah.

D. Studi Kelayakan Usaha Diversifikasi Sagu (Makron & Telur Gabus)
1. Asumsi Dasar
e Produksi skala rumah tangga (UMKM kecil).
e  Produksi makron 100 kg + telur gabus 100 kg per bulan (total 200 kg produk jadi).
e Hargajual:
o Makron: Rp60.000/kg (dijual dalam kemasan kecil 200 g seharga Rp12.000).
o Telur gabus: Rp70.000/kg (dijual kemasan 250 g seharga Rp18.000).
e Hari kerja efektif: 25 hari/bulan.
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2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Tabel 5. Investasi Awal (sekali saja)

Item Jumlah Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Mixer adonan kapasitas kecil lunit  3.000.000 3.000.000
Cetakan makaroni/manual extruder 1 unit 4.000.000 4.000.000
Kompor gas + tabung + wajan besar 2 set 1.500.000 3.000.000
Oven pengering sederhana lunit  5.000.000 5.000.000
Mesin sealer & timbangan digital 2unit  1.000.000 2.000.000
Peralatan tambahan (saringan, loyang, baskom, - - 2.000.000
sendok besar, dll.)
Izin PIRT & Halal (estimasi) - - 1.500.000
Total Investasi Awal 20.500.000
Tabel 6. Biaya Operasional Bulanan
Komponen Jumlah  Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Tepung sagu (100 kg) 100 kg 12.000 1.200.000
Telur ayam (80 kg @ Rp28.000) 80 kg 28.000 2.240.000
Margarin/minyak goreng 40 liter  18.000 720.000
Gula, garam, bumbu tambahan - - 500.000
Gas & listrik - - 800.000
Kemasan plastik + label (800 pcs @ Rp500) 800 500 400.000
Tenaga kerja (2 orang borongan) - - 2.000.000
Transportasi & distribusi - - 500.000
Lain-lain (cadangan & maintenance) - - 300.000
Total Biaya Operasional/bulan 8.660.000

3. Pendapatan

e Makron 100 kg = 500 pack @200 g - 500 x Rp12.000 = Rp6.000.000

e Telur gabus 100 kg - 400 pack @250 g - 400 x Rp18.000 = Rp7.200.000
Omzet total/bulan = Rp13.200.000

4. Laba Bersih & Break Even Point (BEP)
e Pendapatan: Rp13.200.000
e Biaya operasional: Rp8.660.000
e Laba bersih: Rp4.540.000/bulan
5. Break Even Point (BEP)
e Investasi awal: Rp20.500.000
e Laba bersih/bulan: Rp4.540.000
e BEP=20.500.000 + 4.540.000 = 4,5 bulan = balik modal dalam %5 bulan.

Tabel 7. Proyeksi Keuntungan (1 Tahun)

Bulan Laba Bersih (Rp) Akumulasi (Rp)

1 4.540.000 4.540.000

3 4.540.000 13.620.000

5 4.540.000 22.700.000 - sudah BEP
6 4.540.000 27.240.000

12 4.540.000 54.480.000
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6. Analisis Sensitivitas
e Jika harga jual naik £10% (Makron Rp13.000/200 g, Telur Gabus Rp20.000/250 g) = Laba
bersih naik jadi tRp6 juta/bulan = BEP hanya 3,5 bulan.
e Jika produksi turun 25% (150 kg total) - Laba turun jadi Rp2 juta/bulan - BEP molor >10
bulan.
e Layak dijalankan: usaha ini memiliki BEP cepat (5 bulan), margin laba sehat (34—40%), dan
peluang besar karena produk snack berbasis sagu mulai banyak dicari konsumen.
Strategi penting: fokus pada kemasan menarik, branding lokal sehat/gluten-free, dan
penetrasi pasar via online shop & reseller.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengembangan potensi sagu sebagai
pangan lokal di Desa Tuada, Kabupaten Halmahera Barat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sagu menjadi berbagai
produk pangan. Program ini juga mendorong diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan potensi lokal dalam mendukung
ketahanan pangan. Pengembangan sagu secara berkelanjutan diharapkan dapat mendukung
terwujudnya desa mandiri pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dari sisi kelembagaan, strategi pemasaran produk berbasis digital maupun konvensional
memperkuat posisi ekonomi masyarakat, sekaligus memperluas jangkauan pasar. Teknologi yang
diterapkan meliputi teknologi keras seperti peralatan pengolahan modern, dan teknologi lunak berupa
manajemen usaha, pengemasan, serta pemasaran. Hal ini didukung oleh studi kelayakan usaha tepung
sagu skala rumah tangga yang menunjukkan prospek keberlanjutan, serta studi diversifikasi produk
seperti makaroni dan telur gabus yang menjanjikan peningkatan pendapatan masyarakat. Secara
keseluruhan, integrasi kegiatan ini tidak hanya meningkatkan ketahanan pangan, tetapi juga
membangun pondasi ekonomi desa yang mandiri, inovatif, dan berkelanjutan berbasis potensi lokal.
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